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KATA PENGANTAR

Pembaca yang budiman

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Eksplorium,
Buletin Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir Volume 37 Nomor 1, Mei 2015. Edisi ini terbit
secara online dan cetak dengan nomor ISSN online 2503-426X, dan dapat diakses pada
http://jurnal.batan.go.id/index.php/eksplorium.

Pada edisi ini terdiri dari lima artikel. Artikel pertama membahas evaluasi sumber daya
uranium dengan judul “Pemodelan dan Estimasi Sumber Daya Uranium di Sektor Lembah
Hitam, Kalan, Kalimantan Barat”. Artikel kedua membahas metode eksplorasi uranium untuk
mencari daerah yang berjudul “Kajian Geologi, Radiometri dan Geokimia Granit Banggai dan
Formasi Bobong Untuk Menentukan Daerah Potensial Uranium di Pulau Taliabu, Maluku
Utara”. Artikel ketiga merupakan pengembangan hasil eksplorasi dengan judul “Alterasi
Akibat Proses Hidrothermal di Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara”. Artikel
keempat membahas tentang perkembangan teknologi pengolahan logam tanah jarang dengan
judul “Pelindian Logam Tanah Jarang dari Terak Timah dengan Asam Klorida setelah Proses
Fusi Alkali”. Artikel terakhir mengenai metode identifikasi airtanah di pulau terluar Indonesia
dengan judul “Identifikasi Akuifer Dangkal di Pulau Terdepan NKRI dengan Menggunakan
Metode Geolistrik 2D: Studi Kasus Pulau Laut, Kab. Natuna”.

Harapan redaksi, semoga buletin ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca,

terutama dalam pengembangan wawasan di bidang teknologi bahan galiannuklir yang
mencakup geologi, pertambangan, pengolahan, dan lingkungan.

Redaksi
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PEMODELAN DAN ESTIMASI SUMBER DAYA URANIUM
DI SEKTOR LEMBAH HITAM, KALAN, KALIMANTAN BARAT

Adi Gunawan Muhammad*, Bambang Soetopo
Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir - BATAN
JI. Lebak Bulus Raya No. 09, Ps. Jumat, Jakarta, 12440
E-mail: adigm@batan.go.id

ABSTRAK

Sektor Lembah Hitam merupakan bagian dari Pegunungan Schwaner dan stratigrafi bagian atas Cekungan
Kalan. Lapisan pembawa uranium (U) berasosiasi dengan metabatulanau dan metapelit sekistosan berarah N 265°
E/60° S. Pemboran evaluasi telah dilakukan dengan jarak 50 m dari titik yang sudah ada (FKL 14 dan FKL 13)
untuk mengetahui model dan jumlah sumber daya U berkategori terukur. Untuk mencapai tujuan tersebut
beberapa kegiatan perlu dilakukan, yaitu mengkaji hasil penelitian terdahulu, pendataan geologi dan pemineralan
U, estimasi kadar secara kuantitatif menggunakan log gross-count gamma ray, pembuatan basis data, pemodelan
dan estimasi sumber daya U. Berdasarkan pemodelan sepuluh titik pemboran dan didukung dengan data
pengamatan inti pemboran, rata-rata kadar mineralisasi U di sektor Lembah Hitam dapat diketahui. Kadar
rata-rata berkisar antara 0,0076 — 0,95 % eU;Og, dengan tebal mineralisasi berkisar antara 0,1 — 4,5 m.
Mineralisasi U hadir sebagai isian fraktur (urat) atau kelompok urat dan sebagai isian matrik breksi tektonik,
berasosiasi dengan mineral pirit, pirhotit, magnetit, molibdenit, turmalin, dan kuarsa dalam metabatulanau dan
metapelit sekistosan. Penghitungan sumber daya U terhadap 26 tubuh bijih dengan radius pencarian 25 m
didapatkan tonase bijih sebesar 655,65 ton. Menggunakan cut-off grade 0,01 % eU;Og dihasilkan bijih
sebanyak 546,72 ton dengan rata-rata kadar 0,101 % eU;QOg. Sumber daya U dikategorikan sebagai sumber
daya terukur berkadar rendah.

Kata kunci: Lembah Hitam, sumber daya, uranium

KAJIAN GEOLOGI, RADIOMETRI, DAN GEOKIMIA GRANIT
BANGGAI DAN FORMASI BOBONG UNTUK MENENTUKAN
DAERAH POTENSIAL URANIUM DI PULAU TALIABU,
MALUKU UTARA

Ngadenin
Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir - BATAN, Jalan Lebak Bulus Raya No. 9, Jakarta 12440
E-mail: ngadenin@batan.go.id

ABSTRAK

Kajian geologi, radiometri, dan geokimia granit Banggai dan Formasi Bobong telah dilakukan untuk
mendapatkan daerah potensial uranium. Pulau Taliabu dipilih sebagai lokasi kajian karena secara tektonik Pulau
Taliabu adalah benua mikro pecahan dari benua Gondwana yang terpisah pada akhir Mesozoikum hingga
Paleogen. Beberapa tipe mineralisasi uranium terbentuk pada periode Gondwana antara lain adalah mineralisasi
tipe batupasir, mineralisasi tipe batubara lignit, dan mineralisasi tipe urat. Pulau Taliabu merupakan serpihan dari
benua Gondwana sehingga diharapkan di Pulau Taliabu akan ditemukan mineralisasi uranium atau paling tidak
ditemukan indikasi keterdapatan mineralisasi uranium. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendapatkan lokasi
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potensial uranium untuk pengembangan eksplorasi uranium di masa mendatang. Metode yang digunakan adalah
mengkaji data geologi, radiometri, dan geokimia yang berasal dari berbagai sumber. Hasil kajian menunjukkan
bahwa data geologi, radiometri, dan geokimia memberikan indikasi positif terhadap pembentukan cebakan
uranium tipe batupasir. Granit Banggai berpotensi sebagai sumber uranium. Batupasir pada Formasi Bobong
berpotensi sebagai batuan induk. Lapisan batubara dan pirit berpotensi sebagai presipitan. Daerah potensial
uranium terletak di Formasi Bobong dan sekitarnya.

Kata kunci: Gondwana, benua mikro, geologi, uranium, Taliabu

ALTERASI HIDROTERMAL DI DUMOGA BARAT, KABUPATEN
BOLAANG MONGONDOW, SULAWESI UTARA

Agus Harjanto®", Sutanto®, Sutarto', Achmad Subandrio®, I Made Suasta?, Juanito Salamat?, Giri Hartono?,
Putu Suputra?, | Gde Basten?, Muhammad Fauzi?, dan Rosdiana®
'Prodi Teknik Geologi UPN Yogyakarta,
J.SWK 104 Condong-Catur, DI. Yogyakarta
2PT. Oxindo Explorasi,
JI. Jendral Sudirman Kav. 76-78, Jakarta
*E-mail: aharjanto69@yahoo.com

ABSTRAK

Bolaang Mongondow terletak di bagian tengah lengan utara Sulawesi yang disusun oleh busur magmatik
berumur Neogen dan berpotensi mengandung mineral-mineral ekonomis. Hal tersebut yang melatarbelakangi
dilakukan penelitian terhadap potensi sumber daya mineral. Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari alterasi
akibat proses hidrotermal serta hubungannya dengan cebakan emas (Au) berdasarkan kajian di lapangan maupun
analisis laboratorium. Metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu kajian literatur, survei geologi,
pengambilan conto batuan, analisis laboratorium, dan pengolahan data. Daerah penelitian merupakan kompleks
intrusi diorit yang terjadi berulang kali. Andesit, batuan klastika gunung api, dan dasit yang berumur lebih tua
diintrusi oleh kompleks ini. Selanjutnya, tufa dasitik, batupasir gunung api, dan endapan alluvium diendapkan di
atasnya. Terdapat tiga sesar utama yang telah diukur dan dipetakan, berarah timur laut-barat daya yang terpotong
oleh sesar barat-timur dan terakhir sesar barat laut-tenggara yang memotong sesar-sesar terdahulu. Alterasi
hidrotermal tahap awal berhubungan dengan keberadaan diorit kuarsa muda yang menunjukkan tahapan alterasi
dari pusatnya potasik sampai propilitik distal. Alterasi hidrotermal tahap akhir terdiri atas alterasi argilik, argilik
lanjut, dan silika-mineral lempung+magnetit+klorit yang menumpang tindih alterasi tahap awal. Mineralisasi Cu-
AuzAg di bagian tengah daerah penelitian atau di daerah Tayap—Kinomaligan sebagian besar berasosiasi dengan
diorit kuarsa muda yang teralterasi potasik dan dipotong oleh urat-urat kuarsa-magnetit-kalkopirittbornite yang
sejajar dan stockwork.

Kata kunci: alterasi hidrotermal, mineralisasi, argillik, profilitik, silifikasi
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PELINDIAN LOGAM TANAH JARANG DARI TERAK TIMAH
DENGAN ASAM KLORIDA SETELAH PROSES FUSI ALKALI

Kurnia Trinopiawan™®", Mohammad Zaki Mubarok?®, June Mellawati?, Budi Yuli Ani
'pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir - BATAN,
JI. Lebak Bulus Raya N0.09, Ps. Jumat, Jakarta 12440
*pusat Kajian Sistem Energi Nuklir - BATAN,
JI. Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Jakarta 12710
*Teknik Metalurgi, Fakultas Teknik Pertambangan dan Perminyakan - 1TB,
JI. Ganesha 10, Bandung, Jawa Barat 40132
*E-mail: kurnia.t@batan.go.id

ABSTRAK

Terak timah yang merupakan limbah peleburan timah memiliki potensi untuk dapat dimanfaaatkan lebih
lanjut dengan mengekstrak logam-logam berharga di dalamnya, seperti logam tanah jarang (LTJ). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan kondisi optimal pelindian LTJ dari terak timah setelah proses fusi alkali.
Struktur silika pada terak menyebabkan pelindian secara langsung menjadi tidak efektif. Oleh karena itu langkah
pre-treatment dengan fusi alkali dibutuhkan untuk membuka struktur silika serta meningkatkan porositas terak.
Fusi dilakukan selama 2 jam pada temperatur 700° C dengan perbandingan natrium hidroksida (NaOH) : terak = 2
: 1. Kemudian frit yang telah dilindi dengan air dilanjutkan dengan pelindian dengan asam Klorida untuk
melarutkan LTJ. Persen ekstraksi LTJ sebesar 87,5% diperoleh pada konsentrasi asam Klorida (HCI) 2 M,
temperatur 40° C, ukuran butiran -325 mesh, S/L = 15 g/100 ml, kecepatan pengadukan 150 rpm, dan waktu
pelindian selama 5 menit.

Kata kunci: terak timah, logam tanah jarang, fusi alkali, pelindian

IDENTIFIKASI AKUIFER DANGKAL DI PULAU TERDEPAN NKRI
DENGAN METODA GEOLISTRIK 2D: STUDI KASUS PULAU LAUT,
KAB. NATUNA

Dino Gunawan Pryambodo*, Joko Pihantono, Reiner Arief Troa, Eko Triarso
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Laut dan Pesisir
Balitbang Kelautan dan Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan
Gedung Balitbang KP Lantai 4, JI. Pasir putih 1, Ancol Timur, Jakarta 14430
*E-mail: dino@kkp.go.id

ABSTRAK
Kebutuhan akan air bersih untuk menunjang aktivitas masyarakat di bidang perikanan di pulau terluar sangat
diperlukan karena di lokasi tersebut kondisinya minim sumber air tawar. Penelitian geofisika dengan metode
Geolistrik 2D telah dilakukan untuk mengidentifikasikan keberadaan akuifer di Pulau Laut, Kabupaten Natuna
sebagai pulau terluar dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pengukuran di lapangan dengan
enam lintasan geolistrik 2D menggunakan konfigurasi Wenner, bentangan kabel 160 meter, untuk mendapatkan
kedalaman penetrasi 26,9 meter di bawah permukaan. Data tahanan jenis di Pulau Laut digunakan untuk
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mengidentifikasi keberadaan akuifer di daerah penelitian. Akuifer berada pada kedalaman yang bervariasi di dekat
permukaan dengan kedalaman 2,5 — 13 m di jalur utara, jalur PDAM, dan jalur Air Paying; 12 — 26,9 m di jalur
Kadur, jalur Air Bunga, dan jalur Air Paying. Nilai tahanan jenis untuk setiap akuifer bervariasi di setiap jalur.
Nilainya berkisar antara 0,651 — 14 Qm. Litologi penyusun akuifer adalah satuan batupasir di jalur Kadur, Air
Bunga, Talaga Tasik dan Air Paying; batulanau di jalur PDAM; dan batugamping di jalur utara.

Kata kunci: akuifer, metode geolistrik 2D, Pulau Laut, Natuna
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